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3 METODELOGI 

 

 Metode Perencanaan  

Dalam Tugas Akhir ini, penulis mencoba untuk merencanakan struktur 

bangunan yang difungsikan sebagai gedung Laboratorium Teknik Sipil Fakultas 

Teknik Universitas Siliwangi di Kota Tasikmalaya. 

Prinsip dari perencanaan struktur gedung ini adalah menghasilkan suatu 

bangunan yang aman, nyaman, kuat, efisien dan ekonomis. Suatu konstruksi 

gedung harus mampu menahan beban dan gaya-gaya yang bekerja pada 

konstruksi itu sendiri, sehingga bangunan atau struktur gedung aman dalam 

jangka waktu yang direncakanan. 

Data-data yang diperlukan dalam perencanaan diperoleh dengan cara library 

research, dimana penulis memperoleh data dari bahan-bahan referensi seperti 

buku SNI Persyaratan Beton struktural untuk banguanan gedung  SNI 2847-2013, 

diktat kuliah, dokumen perencanaan proyek, dan referensi lain yang berkaitan 

dengan  topik yang akan penulis bahas. Metode analisa struktur gedung 

Perpustakaan Umum ini menggunakan program ETABS v.13.1.1 . 

 Data Perencanaan 

Berikut adalah data-data yang digunakan dalam perencanaan gedung 

laboratorium 5 (lima) lantai. Data teknis struktur bangunan sebagai berikut:  

1. Fungsi bangunan   : Gedung Laboratorium  

2. Lokasi Bangunan   : Kota Tasikmalaya-Jawa Barat 

3. Wilayah Gempa   : Zona 4 (SNI-1726-2012) 

4. Jumlah Lantai    : 5 lantai 

BAB III 

METODELOGI 
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5. Luas Bangunan    

Lantai 1    : 840 m2 

Lantai 2    : 840 m2 

Lantai 3    : 840 m2  

Lantai 4    : 840 m2 

Lantai 5    : 840 m2 

Lantai Atap   : 840 m2 

6. Tinggi Bangunan   : 24,88 m   

Lantai 1    : ± 0.00 m 

Lantai 2    : ± 4.00 m 

Lantai 3    : ± 8.00 m 

Lantai 4    : ± 12.00 m 

Lantai 5    : ± 16.00 m 

Lantai Atap   : ± 20.00 m 

Atap    : ± 24.88 m 

7. Struktur Bangunan          : Struktur Beton Bertulang 

8. Dinding                      : Pasangan Dinding Batako HB 10 

9. Mutu Beton (f’c), Core wall    :  33,2 MPa 

10. Mutu Beton (f’c), Pelat, Balok, Kolom    :  24,9 MPa 

11. Ec  Kolom, Core wall       : 137,27081'.4700 cf  Mpa  

                                                                             =27081137 KN/m2 

12. Ec Pelat, Balok            : 953,23452'.4700 cf  Mpa  
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                                                                              = 23452953 kN/m2 

13. Mutu Baja Tulangan Pokok (fy)           : 400 MPa 

14. Mutu Baja Tulangan Geser (fys)           : 240 MPa 

15. Jenis Pelat Lantai      : Beton Bertulang 

16. Tebal Pelat      : 100 mm 

17. Dimensi  

 Kolom Lantai 1(K)     : 600 x 600 mm 

Kolom Lantai 2 (K)     : 600 x 600 mm 

 Kolom Lantai 3 (K)     : 600 x 600 mm 

 Kolom Lantai 4 (K)     : 500 x 500 mm 

Kolom Lantai 5 (K)     : 500 x 500 mm 

Balok  Lantai 2 (BI)   : 600 x 450 mm 

Balok  Lantai 3 (BI)   : 600 x 450 mm 

Balok  Lantai 4  (BI)   : 575 x 400 mm 

Balok  Lantai 5 (RB)   : 575x400 mm 

Balok Anak  (BA)   : 300 x 200 mm 

18. Jenis Atap       : Gable Frame 

Profil Gording baja      : C 150.75.20.4,5 

Profil Kuda Kuda      : I WF  400.200.8.13   

Tipe baut                                           : A-325 
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 Gambar Perencanaan 

Gambar 3.1 Rangka Atap 

 

Gambar 3.2 Denah Lantai 1 
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Gambar 3.3 Denah Lantai 2 

 

 

Gambar 3.4 Denah Lantai 3 
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Gambar 3.5 Denah Lantai 4 

 

 

Gambar 3.6 Denah Lantai 5 
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Gambar 3.7 Denah Lantai Atap 

 

Gambar 3.8 Portal gedung arah A 
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Gambar 3.9 Portal gedung arah B 

 
 

Gambar 3.10 Tampak Depan 
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Gambar 3.11 Tampak Samping 

 

 Data Penyelidikan Tanah 

Data tanah yang digunakan dalam perencanaan struktur bawah merupakan 

hasil pengujian lapangan dan pengujian laboratorium yang diperoleh dari salah 

satu proyek konstruksi. 
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 Berikut adalah data tanah hasil pengujian SPT (Standart Penetration Test): 

Gambar 3.12 Data Hasil Uji SPT 

 

Dari hasil pengujian laboratorium didapatkan data-data propertis tanah yang 

ditampilkan dalam gambar tabel berikut: 
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Gambar 3.13 Data Propertis Tanah Hasil Pengujian 

 Kombinasi Pembebanan 

Kombinasi pembebanan yang dipakai sesuai dengan Tata Cara Perencanaan 

Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung SNI 2847:2013 yaitu kekuatan perlu U 

harus paling tidak sama dengan pengaruh beban terfaktor sebagai berikut :  

U = 1,4 D  

U = 1,2 D + 1,6 L + 0,5 (Lr atau R)  
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U = 1,2 D + 1,6 (Lr atau R) + (1,0 L atau 0,5 W)  

U = 1,2 D + 1,0 W + 1,0 L + 0,5 (Lr atau R)  

U = 1,2 D + 1,0 E + 1,0 L  

U = 0,9 D + 1,0 W  

U = 0,9 D + 1,0 E 
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 Tahapan Perencanaan 

Berikut adalah alur tahapan perencanaan yang digunakan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  MULAI 

Pembebanan 

Analisa Struktur Dengan Program Etabs 2013 

                 Output Etabs 2013 

Perencanaan 

Struktur  

Pemodelan Struktur portal 

Pemodelan Struktur rangka atap 

Rangka Atap 

Desain Awal  

Pengumpulan Data dan Studi 

Literatur 

 

Kontrol 

Desain 

II   

II 

Tidak 
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Gambar 3.14 Diagram Alir Perencanaan 

Gambar      

Detailing Struktur 

SELESAI 

Perencanaan Struktur Atas  

Rangka 

Atap 

Balok pelat Kolom shearwall 

II  

II 
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 Analisis Struktur dengan ETABS v13.1.1 

tionssecframeDefine

materialsDefine

mulai

Output hasil analisis






)forcesaxial,shear,Momen(Frames

)perletakanreaksi(intJo
forcesshowDisplay

Desain & cek struktur

Design

Analisis 

analysisrunAnalize

Tentukan jenis & besarnya beban untuk tiap elemen struktur      











 



)(

)tan(int

)(int

meratabebanddistribute

joingbaterpusatbebanpo
frame

jointerpusatbebanforcesloadjo

Assign

Tentukan dimensi tiap elemen batang struktur

tionssecframeframeAssign 

Gambar portal 2D

systemscoordinateDefine

Masukkan rencana dimensi elemen struktur

selesai

Input data:

fy

Tentukan jenis pembebanan 

casesloadDefine 

Tentukan kombinasi pembebanan 

nscombinatioDefine

 

Gambar 3.15 Diagram alir pengerjaan etabs v13.1.1 
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 Perencanaan Elemen Struktur 

 Langkah Perencanaan Perhitungan Struktur Atap Rangka Baja 

Berikut adalah alur perencanaan Perhitungan rangka atap baja. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Mulai 

Data Teknis 

L,B, fu, fy, E,   

Data Perencanaan : 

-Berat Sendiri Atap 

-Berat Jenis Baja 

-Data Gording 

Beban Sendiri 

qx, qy, Mx, My 

 

Beban Hidup 

Px, Py, Mx, My 

Beban Angin 

q, Mx,My 

       Perhitungan Gording 

Pembebanan 

Gording 

 

Kontrol Syarat Batas 

 

Tidak

k 

 

Y

a 

 

Kombinasi Pembebanan: 

Tegangan : 

σ = 
𝑀𝑥

𝑤𝑥
+ 

𝑀𝑦

𝑤𝑦
 ≤   

 

Lendutan : 

F = 1/300 . L 

fx = 
5

384
.
𝑞𝑥

𝐸 𝐼𝑦
 𝐿4 + 

𝑃𝑥

48 𝐸 𝐼𝑦
 𝐿3 

fy = 
5

384
.
𝑞𝑦

𝐸 𝐼𝑥
 𝐿4 + 

𝑃𝑦

48 𝐸 𝐼𝑥
 𝐿3 

fo = fx2 + fy2 

f ≤ F 

 

Tidak 

II   

II 
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Gambar 3.16 Diagram alir perencanaan rangka atap baja 

 

Pembebanan Kuda-

kuda (D,L,W) 

 
Analisis Struktur Atap dengan Etans v13.1.1 

 

Kapasitas daya dukung baut  

 Terhadap Momen ( Mb = R.e ) 

 Terhadap Geser   ( Vn = 0,6.Ab.fu
b 

) 

Selesai 

OK 

 

O

K 

T

idak 

 

Perhitungan Ikatan 

Angin : 

P = ( w x h ) 

N = 
𝑃

cos𝛽
 

𝜎 = 
𝑁

𝐹𝑛
⇒ 𝐹𝑛 =

𝑁

𝜎
 

Fbr = 125% . Fn 

Fbr = ¼ 𝜋 d2 

d = √
4 .  𝐹𝑏𝑟

𝜋
 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan Sagrod : 

 

P total = Gx + Px = 

(qx . L) + Px 

σ = P/Fn ≤   

FBr = 125% . Fn 

FBr = ¼ 𝜋 d2
 

d =  √
4 FBr

π   

 

Cek Tegangan Syarat (PPBBI) 

𝜎 =  𝜔
𝑁

𝐴
  

 

Kontrol 

Mb ≥ Mu 

Vs ≤ Vn 

Perhitungan Baut 

Tipe baut, d, a, nx, ny 

 

Tidak 

 

Y

a 

 

Y

a 

 

II 
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 Langkah Perhitungan Perencanaan Pelat 

Pelat lantai dihitung terpisah dari balok, cara perencanaan pelat memakai 

SNI 2847-2013. 

Mulai

Data :

Lx, Ly, f ’c, fy

Data :

Beban Rencana

QD & QL

Tentukan Tebal Pelat

Hitung Beban Ultimit

QU = 1.2qD+1.6qL

Hitung Momen

MLx, MLy, MTx, MTy

Hitung Luas Tulangan

 (As)

Tentukan Jumlah Tulangan

Selesai

Hitung tulangan

maksmin  

ya

tidak

 

Gambar 3.17 Diagram alir perencanaan pelat 
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 Langkah Perhitungan Perencanaan Balok 

 

Gambar 3.18 Diagram alir perencanaan balok persegi 
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 Langkah Perhitungan Geser Balok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.19 Diagram alir perencanaan geser balok 

 

 

 

  Mulai 

f;c, bw, d, fy, Vu 

          Ø = 0,75 

Kapasitas gaya geser yang di tahan oleh beton 

             Vc = 
1

6
x bw x d 

Kapasitas gaya geser yang di tahan oleh begel 

              

 

 

Kontrol Syarat batas 
𝑉𝑢

Ø
 - Vc ≥ 

2

3
xbwxd 

Penampang harus 

perbesar 

T

Vu >0,5 ØVc Kontrol 

Vu >0,5 ØVc 

Y

Tidak perlu tulangan geser  

(pakai tulangan praktis) 𝐴𝑣 =
 
𝑉𝑢
Ø

− 𝑉𝑐 𝑆

𝑓𝑦 x 𝑑
 

   Dengan tulangan geser 

T

Y

𝐴𝑣 =
𝑏𝑤 x 𝑆

3 𝑓𝑦 
 

Tulangan geser minimum 

Selesai 
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 Langkah Perhitungan Kolom 
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Gambar 3.20 Diagram alir perencanaan kolom 
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 Langkah Perhitungan Dinding Geser / Core wall 

 

Gambar 3.21 Diagram alir Perencanaan shearwall 
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 Pedoman Perencanaa 

Peraturan yang menjadi pedoman perencanaan Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan Gedung (SKBI – 

1.3.53.1987). 

2. Persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung (SNI 2847:2013). 

3. Tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung 

dan non gedung (SNI 1726:2012). 

4. Beban minimum untuk perancangan bangunan gedung dan struktur lain 

(SNI 1727:2013). 

5. Buku Balok dan Pelat Beton Bertulangan Ali Asroni 

6. Buku Perancangan Struktur Beton Bertulang Berdasarkan SNI 284:2013 

Agus Setiawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


